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ABSTRACT 

 

 
In social life, mistakes are often made by the community itself. Such 

as the illegal construction of speed bumps or speed bumps. The increasingly 

widespread illegal construction of speed bumps is occurring in social life, causing 

accident victims. So there is a need for legal protection for victims of accidents 

caused by speed bumps. 

The purpose of this research is to find out that speed bumps have 

governing regulations, namely in Law of the Republic of Indonesia Number 22 of 

2009 concerning Road Traffic and Transportation and regulated in Minister of 

Transportation Regulation Number 48 of 2023 concerning Control and Safety 

Devices for Road Users. This research method uses a normative juridical research 

method, namely a statutory and conceptual approach. 

The conclusion of this research is that speed bumps have 

specifications and criteria that have been set so that people need to follow these 

regulations. The government needs to involve the community's role in the 

construction of this speed bump, from monitoring to the final stage of making the 

speed bump so as to minimize illegal development. Apart from that, the government 

needs to emphasize legal protection and accountability for victims of accidents 

caused by speed bumps so that community facilities can be created that are 

peaceful, safe and comfortable for road users. 

 

Keywords: Speed Bump, Crash Victim, Legal Protection 
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ABSTRAK 

 

 
Dalam kehidupan bermasyarakat seringkali terjadinya kesalahan yang 

diperbuat oleh masyarakat itu sendiri. Seperti dalam pembangunan speed bump atau 

polisi tidur secara liar. Semakin maraknya pembangunan speed bump secara liar 

terjadi dalam kehidupan bermasyarakat sehingga menimbulkan korban kecelakaan. 

Sehingga dibutuhkannya Perlindungan Hukum Terhadap Korban Kecelakaan Yang 

Diakibatkan Oleh Polisi Tidur (Speed Bump). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa speed bump 

mempunyai peraturan yang mengatur yaitu dalam Undang- Undang Republik 

Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan serta 

diatur di dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 48 Tahun 2023 tentang Alat 

Pengendali Dan Pengaman Pengguna Jalan. Metode penelitian ini menggunakan 

metode penelitian yuridis normatif yaitu dengan pendekatan perundang – undangan 

dan konseptual. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah speed bump memiliki spesifikasi dan 

kriteria yang telah ditetapkan sehinga masyarakat perlu mengikuti peraturan 

tersebut. Pemerintah perlu melibatkan peran masyarakat dalam pembangunan speed 

bump ini, dari mulai pemgawasan sampai tahap akhir dari pembuatan speed bump 

tersebut sehingga meminimalisir pembangunan secara liar. Selain itu pemerintah 

perlu untuk menekankan terhadap perlindungan hukum dan pertanggungjawaban 

terhadap korban kecelakaan yang diakibatkan oleh speed bump sehingga dapat 

terciptanya fasilitias masyarakat yang tentram, aman, dan nyaman bagi pengguna 

jalan. 

 
 

Kata Kunci: Speed Bump, Korban Kecelakaan, Perlindungan Hukum 
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